
 

  

 

 

          Halaman | 156  

 

Copyright 2018.  The Author(s). This open access article is distributed under a 

Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  

Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 11 No. 2 Tahun 2022 

 

Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin, Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang 
 

 

Alimuddin Budung*, Masdar Mas’ud*, Mukhtar Hamzah* 
1Mahasiswa Magister Manajemen STIE Nobel Indonesia 

2 Universitas Muslim Indonesia 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan motivasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten 

Pinrang. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini dilakukan 

pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, dengan waktu penelitian bulan Oktober 

sampai November 2019 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang sebanyak 42 orang. Pengambilan sampel penelitian 

dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu pengambilan 

sampel dengan mengambil semua populasi sebanyak 42 orang. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja, dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang dan variabel 

motivasi kerja merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai..  

 

Kata kunci: kepemimpinan, disiplin, motivasi dan kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku organisasi yang ditunjukkan oleh para anggota organisasi sering diwarnai 

oleh kepentingan organisasi yang bersangkutan. Peranan seorang pemimpin menjadi 

sangat penting dalam penciptaan perilaku organisasi yang ideal, yaitu didasarkan pada 

pandangan bahwa kepentingan individu dan kepentingan organisasi tidak harus berada di 

jalur yang bertentangan, tetapi pada kondisi yang selaras, di tengah kompleksitasnya 

kebutuhan individu. 

Kerangka kehidupan organisasi, setiap anggota akan menunjukkan pola perilaku 

yang tidak mustahil berubah-ubah tergantung pada persepsinya masing-masing dan bobot 

yang diberikan kepada berbagai jenis kebutuhan yang ingin dipuaskannya. Sehingga tidak 

dapat disangkal bahwa salah satu motivasi utama seseorang menjadi anggota organisasi 

adalah memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan-

kebutuhan yang bersifat nonmaterial. Dalam konteks kebutuhan yang nonmaterial dalam 

kehidupan organisasi, Siagian (2014) mengemukakan sembilan jenis kebutuhan yaitu: (1) 

kondisi kerja yang baik, (2) perasaan diikutsertakan, (3) cara pendisiplinan yang 

manusiawi, (4) pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik, (5) kesetiaan 

pimpinan kepada karyawan, (6) promosi dan perkembangan bersama organisasi, (7) 

pengertian yang simpatik terhadap masalah-masalah pribadi bawahan, (8) keamanan 

pekerjaan dan (9) tugas yang sifatnya menarik. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesorang atau kelompok dalam 

suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
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upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai moral dan etika (Sentono, 2014). 

Selanjutnya disebutkan pula beberapa faktor yang perlu diketahui sehubungan dengan 

kinerja antara lain: (1) pengetahuan tentang pekerjaan, (2) kemampuan membuat 

perencanaan dan jadwal pekerjaan, (3) pengetahuan tentang standar untuk pekerjaan yang 

disyaratkan, (4) produktivitas karyawan berkaitan dengan jumlah dan hasil pekerjaan 

yang diselesaikan, dan (5) kemampuan berkomunikasi baik sesama karyawan maupun 

atasan.  

Fenomena yang terlihat pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang dalam 

meningkatkan kinerja belum sesuai dengan yang diharapkan, ini terbukti dari masalah-

masalah yang terjadi di lapangan yaitu pegawai meninggalkan pekerjaan tanpa izin dan 

tidak memberikan keterangan serta masih terdapat ketidaksesuaian latar belakang 

pendidikan dan pelatihan sehingga berdampak terhadap kinerja yang tidak sesuai dengan 

pekerjaan yang ditekuninya sekarang (jobs description) sehingga akan menimbulkan 

semangat bekerja semakin berkurang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berjenis penelitian kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini 

dilakukan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, dengan waktu penelitian bulan 

Oktober sampai November 2019 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang sebanyak 42 orang. Pengambilan sampel 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu 

pengambilan sampel dengan mengambil semua populasi sebanyak 42 orang. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda (multiple regression 

analysis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa pengujian, yaitu : Uji t (Pengujian secara parsial), Uji F 

(Pengujian secara simultan), dan Uji Beta (Pengujian secara dominan) 

Dengan dibantu menggunakan program analisa pengolahan data SPSS Ver. 15., 

yang dapat diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut : 

Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil 

analisa pengolahan data SPSS ver. 15 yang tertuang dalam  Tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Hasil uji t 

 

Coefficientsa

14.057 6.399 3.012 .001

.170 .477 .160 2.412 .000 .231 4.334

.346 .410 .249 2.105 .000 .300 3.336

.707 .349 .668 3.303 .000 .360 2.774

(Constant)

x1

x2

x3

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: ya. 
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Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 15 maka 

diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang dengan ringkasan sebagai berikut 

: 

• Variabel kepemimpinan (X1) dengan nilai thitung 2,412 > t tabel 2,060 

• Variabel disiplin (X2) dengan nilai thitung 2,105 > t tabel 2,060 

• Variabel motivasi kerja (X3) dengan nilai thitung 3,303 > t tabel 2,060 

Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 

Uji F berfungsi untuk menguji variabel kepemimpinan, disiplin dan motivasi 

kerja, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara simultan terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang. Analisa dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS ver. 15 yang dapat dijelaskan 

dalam Tabel 2. berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 11,34, berarti variabel bebas/independen (X) yang 

meliputi kepemimpinan, disiplin dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang bisa dikatakan signifikan 

karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 11,34 lebih besar dari F tabel = 

2,70 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengujian Secara Dominan (Uji Beta) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 3. Uji hasil beta 

 

ANOVAb

273.494 3 68.373 11.345 .000a

150.673 29 6.027

424.167 41

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant),  x2, x3, x1a. 

Dependent Variable: yb. 

Coefficientsa

14.057 6.399 3.012 .001

.170 .477 .160 2.412 .000 .231 4.334

.346 .410 .249 2.105 .000 .300 3.336

.707 .349 .668 3.303 .000 .360 2.774

(Constant)

x1

x2

x3

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: ya. 
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 Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi kepemimpinan, disiplin dan motivasi kerja maka yang mempunyai pengaruh 

yang paling besar terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang adalah 

variabel motivasi kerja (X3). 

 Penelitian ini juga menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil uji determinasi 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 

 

 Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,645 yang dapat diartikan bahwa 

variabel bebas/independen (X) yang meliputi kepemimpinan, disiplin dan motivasi kerja 

mempunyai kontribusi terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang 

sebesar 64,5%, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil Uji t menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang. Hasil ini sesuai dengan fakta yang 

terjadi di lapangan yaitu kepemimpinan seorang Kepala Badan memberikan dampak yang 

sangat besar terhadap cara kerja pegawai yang akhirnya dinilai dari prestasi kerjanya. 

Kepala Badan memiliki power dalam memimpin organisasi sebab Kepala Badan 

memiliki hak dan wewenang dalam mengambil keputusan termasuk mengontrol dan 

merotasi para pegawainya. Hak dan wewenang tersebut juga harus diikuti dengan prestasi 

organisasi secara keseluruhan yang merupakan bahan penilaian kepada Bupati sebagai 

Kepala Daerah. 

Sesuai dengan hasil Uji t memperlihatkan bahwa disiplin kerja mempengaruhi 

kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang karena dengan disiplin kerja 

yang tinggi, para pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar yang 

pada akhirnya menghasilkan penilaian kinerja yang baik. Fakta yang terjadi, tidak sedikit 

pegawai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu baik pegawai kantor maupun pegawai 

lapangan karena setiap pegawai diberikan tanggung jawab atas pekerjaan tersebut dan 

beberapa pekerjaan berkaitan dengan proses hukum.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan motivasi kerja pada Uji t berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang. 

Penelitian ini tentunya sesuai dengan teori yang ditampilkan pada bab-bab sebelumnya, 

hal ini diakibatkan berbagai faktor seperti: status pegawai yang sebagian besar adalah 

pegawai tetap dan memiliki pangkat/golongan yang tinggi tetapi tidak mendapatkan 

Model Summaryb

.803a .645 .588 2.45498 1.712

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), x2, x3, x1a. 

Dependent Variable: yb. 
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kepercayaan memegang suatu jabatan karir sehingga motivasi kerja yang diharapkan 

tidak tercapai dengan baik. Padahal seorang pegawai yang memiliki pangkat/golongan 

yang tinggi dan cukup senior biasanya memiliki kinerja dan pengalaman kerja yang baik. 

Dalam hal ini, pegawai biasanya tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi karena dasar 

penilaian jabatan karir tidak didasarkan pada kinerja melainkan atas dasar kedekatan 

dengan pimpinan dan memiliki hubungan emosional yang tinggi untuk mendapatkan 

sebuah kepercayaan. 

Selain itu, motivasi kerja pegawai kebanyakan mengejar insentif kesejahteraan 

pegawai yang nilainya sudah dianggarkan tiap tahun tanpa ada dasar penilain kinerja dari 

pemerintah daerah. Sehingga perlu adanya kebijakan yang lebih relevan dari pemerintah 

daerah untuk mengatur insentif kesejahteraan pegawai demi peningkatan motivasi kerja 

pegawai yang maksimal dalam pelayanan publik kepada masyarakat. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan kepemimpinan, 

disiplin, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang. Kemudian pengujian hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sedangkan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh 

Sugiman (2013) dengan judul “Pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai Bagian Tata Usaha Dinas Pendidikan Kabupaten 

Purworejo”. Pada penelitian Sugiman kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja 

bersama-sama dan secara parsial mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja pegawai, 

sedangkan dalam penelitian ini secara parsial motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian Sugiman pada 

disiplin kerja sama-sama memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Gumilang (2013) pada perusahaan PT. Kantor 

Pos Besar Surakarta dengan judul Pengaruh Disiplin, Kepuasan, dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Umum di PT. Kantor Pos Besar Surakarta. Pada penelitian 

Gumilang disiplin, kepuasan, dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simulatan dan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Tetapi persamaan dengan 

penelitian ini dimana kedua penelitian sama-sama menggunakan semua populasi menjadi 

sampel atau sensus dan menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. 

 

KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD 

Kabupaten Pinrang, dengan nilai thitung 2,412 > t tabel 2,060., Terdapat pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, dengan 

nilai thitung 2,105 > t tabel 2,060., Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, nilai thitung 3,303 > t tabel 2,060., Terdapat 

pengaruh antara kepemimpinan, disiplin dan motivasi kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, dari pengujian 

menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 11,34 lebih besar dari F tabel = 2,70 atau bisa 

dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel motivasi kerja yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, 

berdasarkan hasil nilai beta standardized yang paling besar yaitu 0,668. 
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